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ABSTRAK

Upaya Kontekstualisasi Musik Gondang Dalam Liturgi Huria Kristen Batak Protestan

Oleh: Binhot Kennedi Manurung (01190220)

HKBP merupakan satu dari berbagai Gereja Kristen Protestan di Indonesia yang berkembang
dengan kebudayaan Batak, sehingga HKBP adalah komunitas Kristen Protestan yang
berkonteks dengan kebudayaan Batak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya
kontekstualisasi salah satu adat Batak yakni musik gondang dalam liturgi Huria Kristen Batak
Protestan (HKBP) dengan perspektif teologi kontekstual model praksis Stephen B. Bevans.
Musik Gondang sebagai warisan budaya Batak Toba diintegrasikan dalam konteks Kristiani
untuk merumuskan cara agar ibadah tidak hanya sekedar ekspresi spiritualitas, tetapi juga
mencerminkan keberagaman dan kekayaan budaya lokal. Penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian studi literatur (literature review) yaitu dengan mengumpulkan data atau
informasi dari buku tentang teori teologi kontekstual dari beberapa pandangan tokoh teolog dan
juga dengan literatur utama (data primer) yakni teologi kontekstual model praksis oleh Stephen
B. Bevans. Ditambahkan juga dari literatur-literatur (data sekunder) berupa beberapa buku dan
jurnal yang juga memuat tentang pemaparanan pemahaman musik tradisioal Gondang Batak
Toba dan setiap aspek-aspeknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama,
Kontekstualisasi musik Gondang dalam kekristenan di Batak mencerminkan keselarasan antara
identitas budaya lokal dengan ajaran agama Kristen. Kedua, Musik Gondang dalam liturgi
HKBP ditinjau dengan menggunakan teori Teologi Kontekstual Model Praksis membawa
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana agama Kristen dan tradisi lokal dapat
saling memperkaya dan memberdayakan.

Kata kunci: Liturgi HKBP, Kontekstualisasi Praksis, Gondang Batak Toba

Abstrack

Efforts of Contextualizing Gondang Music in the Liturgy of the Huria Kristen Batak
Protestan

By: Binhot Kennedi Manurung (01190220)

HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) is one of the various Protestant Christian Churches in
Indonesia that has developed within the cultural context of the Batak people. Thus, HKBP
represents a Protestant Christian community that is deeply rooted in Batak culture. This
research aims to examine the contextualization efforts of one Batak custom, namely the
Gondang music, within the liturgy of the Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) from the
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perspective of Stephen B. Bevans' practical contextual theology model. Gondang music, as a
cultural heritage of the Batak Toba, is integrated into the Christian context to formulate ways
in which worship not only becomes an expression of spirituality but also reflects the diversity
and richness of local culture. The research employs a literature review methodology, collecting
data and information from books on contextual theology theories by various theologians,
including the primary literature source, which is Stephen B. Bevans' practical contextual
theology model. Additionally, secondary literature, such as books and journals covering the
understanding of traditional Gondang music of the Batak Toba and its various aspects, is also
incorporated. The research findings indicate that, firstly, the contextualization of Gondang
music in Batak Christianity reflects the harmony between local cultural identity and Christian
teachings. Secondly, when examining Gondang music in HKBP liturgy using the theory of
Practical Contextual Theology by Stephen B. Bevans, it provides a deeper understanding of how
Christianity and local traditions can mutually enrich and empower each other.

Keywords: HKBP Liturgy, Contextualization Practice, Gondang of Batak Tobanese.



BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang beragam dalam banyak hal, misalnya agama, ras, bahasa,
budaya, tradisi dan masih banyak lagi yang lainnya. Dibalik masyarakat Indonesia yang
majemuk ini, masyarakat Indonesia juga dikenal sebagai manusia yang mampu hidup
berdampingan dengan banyak perbedaan baik dari segi agama, ras, bahasa, budaya, tradisi.
Kata “Budaya” berasal dari Bahasa Sansekerta “Buddhayah”, yakni bentuk jamak dari
“Buddhi” (akal). Jadi, budaya adalah segala hal yang bersangkutan dengan akal. Selain itu
kata budaya juga berarti “budi dan daya” atau daya dari budi. Jadi budaya adalah segala daya
dari budi, yakni cipta, rasa dan karsa.* Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia budaya artinya
pikiran, akal budi, hasil, adat istiadat atau sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar
diubah.?

Sebagai masyarakat yang majemuk, hidup di tengah-tengah ragam budaya dan tradisi
tentu menjadi hal yang biasa bagi masyarakat Indonesia. Bukan suatu hal yang mengherankan
bila terjadi penyesuaian antara budaya dengan bahasa, agama dengan bahasa bahkan agama
dengan budaya, termasuk juga masyarakat Batak dengan agama kristennya. Contohnya pada
beberapa tahun terakhir berbagai kelompok keagamaan di Indonesia terjadi fenomena unik,
dimana gerakan keagamaan melahirkan gerakan yang bersifat lokal maupun nasional. Hal
tersebut bukan terjadi hanya pada satu keagamaan tertentu, gerakan tersebut terjadi pada
hampir seluruh keagamaan, termasuk juga Kristen Protestan yang melahirkan “komunitas”
Gereja Huria Kristen Batak Protestan (yang selanjutnya disebut HKBP). HKBP merupakan
satu dari berbagai Gereja Kristen Protestan di Indonesia yang berkembang dengan kebudayaan
Batak.?

L Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi tentang Pelbagai Problem Pendidikan
(Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 16.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 169.

3 Ricky Putra Parulian, “Peranan Gereja HKBP terhadap Perkembangan Toleransi Kehidupan Beragama
Masyarakat Kota Semarang Tahun 2000-2010,” Indonesian Journal of History Education 2, no. 1, (2013): 2.
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ijhePERANANGEREJAHKBP
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Pada tahun 1861, Lembaga Misi Jerman bernama Rheinische Mission Gesselschaft
(RMG) tertanggal resmi menyebarkan ajaran Kristen di Tanah Batak dan mendirikan Gereja
HKBP pertama ditetapkan sebagai Sinode Pertama.* Rheinische Mission Gesselschaft
mengalami kesuksesan besar saat ajaran Kristen mulai tersebar oleh seorang pendeta bernama
Ingwer Ludwig Nommensen yang tiba di tanah Batak pada tahun 1862.> Melalui Nommensen,
ajaran Kristen tersebar luas dengan pesat setelah berhasil mendekati raja-raja Batak. Pada
tahun 29 Mei 1864, Nommensen mendirikan Gereja bernama “Huta Dame” mengambil dari
nama sebuah desa di Saitnihuta bernama Huta Dame (kampung damai). Hadirnya Gereja
HKBP Huta Dame membuat ajaran Kristen cepat meluas ke berbagai daerah di Tapanuli Utara,
dimulai di lembah Silindung ke dataran tinggi Humbang, Toba sampai ke Samosir dan pusat
HKBP berada di Pearaja Tarutung.® Hingga saat ini HKBP merupakan organisasi keagamaan
terbesar ketiga setelah Muhammadiyah dan NU dan menjadi Komunitas Kristen Protestan

terbesar di Asia Tenggara.

Banyak sekali tantangan HKBP dalam penyesuaian antara agama dan budaya (suku),
termasuk terhadap suku Batak itu sendiri. Terdapat 3 (tiga) ciri-ciri yang dimiliki masyarakat
Batak, yakni; Pertama, suku yang patrilineal (mengikuti garis ayah) dan exogam (kawin diluar
magra); Kedua, terdapat agama suku yang terdiri dari pemujaan nenek moyang dan roh-roh;
dan Ketiga, pengaruh kebudayaan india (seperti: aksara-baca-tulis).” Dalam penyesuaian itu,
ritual kekristenan berdialek dengan kebudayaan yang diselaraskan, sehingga HKBP juga
memiliki ciri khas atas dasar perjumpaan antara adat Batak dengan Injil Kekristenan.
Perjumpaan antara adat Batak Toba dengan Injil kekristenan adalah salah satu dari banyak
misi zending ke dalam wilayah Sumatera Utara. Hingga kepada terealisasinya kasih Allah
kepada masyarakat suku adat Batak Toba melalui sinode Huria Kristen Batak Protestan
(HKBP), Gereja Kristen yang didasari oleh kehidupan adat suku Batak Toba.

Dalam perjalanan waktu, sinode HKBP juga telah menjadi gereja suku yang

menghargai dan memakai beberapa budaya adat Batak toba ke dalam kehidupan bergereja.

* Mery Situmorang dkk., “Gereja sebagai Arena Sosialisasi Kebudayaan Asal: Etnografi Orang Batak di
Gereja HKBP Kota Semarang,” Jurnal Ilmiah Kajian Antropologi 4, No. 2 (Juni 2021): 98.
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/endogami/article/view/39057/19605.

® Situmorang dkk., “Gereja HKBP Kota Semarang,” 98.

5 Situmorang dkk., “Gereja HKBP Kota Semarang,” 98.

7 Lothar Schreiner, Adat dan Injil: Perjumpaan Adat dengan Iman Kristen di Tanah Batak (Jakarta:
Gunung Mulia, 2018), 7.



Beberapa inkulturasi yang dilakukan HKBP adalah penggunaan ornamen kain ulos, Firman
Tuhan dalam aksara Batak Toba, penggunaan bahasa Batak Toba dalam kegiatan liturgis
gereja dan lain sebagainya. Namun dari beberapa kontekstualisasi kekristenan terhadap
budaya Batak Toba, penulis masih melihat beberapa kebudayaan adat suku Batak Toba yang
masih dinilai kurang baik oleh beberapa jemaat jika diadopsi ke dalam kehidupan Gereja
HKBP. Salah satu dari beberapa adat budaya suku Batak Toba itu adalah musik tradisional
Gondang Batak Toba. Sejauh penelitian kecil yang telah dilakukan lewat bedah pustaka dan
beberapa dialog yang dilakukan penulis dengan beberapa jemaat HKBP Jeremia Mabar,
HKBP Gunung Sinai Surabaya dan HKBP Tanjung Mulia adalah pandangan beberapa jemaat
yang menempatkan musik tradisional Gondang Batak Toba sebagai permainan musik yang
mengandung unsur animisme dan dinamisme. Pemahaman dan pendapat tersebut ditekankan
dengan melihat bagaimana asal-usul musik tradisional Gondang Batak Toba tersebut dan
penggunaannya yang dipakai dalam kepercayaan Parmalim. Sejauh ini pandangan tersebut
masih sangat umum untuk ditemukan dan diperbincangkan dalam kehidupan bergereja HKBP.

Dari fenomena tersebut penulis melihat bahwa pemahaman akan stigma tersebut
harusnya menarik untuk diteliti secara mendalam dan seksama agar bisa memberikan jawaban
yang lebih memuaskan serta bertanggung jawab. Melalui penulisan skripsi ini, penulis ingin
menganalisis dan meninjau tentang upaya kontekstualisasi musik Gondang (sebagai musik
adat Batak) dalam Liturgi Huria Kristen Batak Protestan. Upaya kontekstualisasi tersebut
meliputi pemahaman dan alasan Huria Kristen Batak Protestan dalam mengupayakan alat
musik Gondang pada kegiatan liturgi gereja. Penulis menggunakan Teori Kontekstual model
Praksis Stephen B. Bevans dalam menganalisis dan meninjau upaya kontekstualisasi musik
Gondang dalam Liturgi Huria Kristen Batak. Sehingga, diharapkan tinjauan ini akan
menghasilkan pertanyaan kritis tentang bagaimana upaya kontekstualisasi musik Gondang
dalam Liturgi Huria Kristen Batak dapat dikembangkan dan dikontekstualisasikan lebih lanjut.
Penulis juga berharap hasil penelitian ini boleh menjadi peluang untuk memasukkan musik
tradisional Gondang Batak Toba ke dalam liturgi HKBP.

.2 Permasalahan
HKBP merupakan satu dari berbagai Gereja Kristen Protestan di Indonesia yang
berkembang dengan kebudayaan Batak, sehingga HKBP adalah komunitas kristen protestan
yang berkonteks budaya Batak. Namun dari beberapa kontekstualisasi kekristenan terhadap
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budaya Batak Toba, penulis masih melihat beberapa kebudayaan adat suku Batak Toba yang
masih dinilai kurang baik jika diadopsi ke dalam kehidupan Gereja HKBP. Salah satu dari
beberapa adat budaya suku Batak Toba itu adalah musik tradisional Gondang Batak Toba.
Sejauh penelitian kecil yang telah dilakukan lewat bedah pustaka dan beberapa dialog yang
dilakukan penulis dengan beberapa jemaat HKBP Jeremia Mabar, HKBP Gunung Sinai dan
HKBP Tanjung Mulia adalah menempatkan musik tradisional Gondang Batak Toba sebagai
permainan musik yang mengandung unsur animisme dan dinamisme. Pemahaman dan
pendapat tersebut ditekankan dengan melihat bagaimana asal-usul musik tradisional Gondang
Batak tersebut dan penggunaannya yang dipakai dalam kepercayaan Parmalim. Sejauh ini
pandangan tersebut masih sangat umum untuk ditemukan dan diperbincangkan dalam
kehidupan bergereja di HKBP.

Dari fenomena tersebut penulis melihat bahwa pemahaman akan stigma tersebut
harusnya bisa diteliti lebih mendalam untuk mendapatkan jawaban yang bisa memberikan
jawaban “memuaskan”. Penulis juga berharap hasil penelitian ini boleh menjadi peluang untuk
memasukkan musik tradisional Gondang Batak toba ke dalam liturgi HKBP. “Mendengarkan
musik dan melihat tarian dari Batak, saya benar-benar merasakan -untuk pertama kalinya-
bahwa Yesus datang ke bumi untuk saya, seorang Batak”, ungkapan dari seorang siswa
bersuku Batak dalam jurnal Catherine Hodges bisa menjadi acuan bahwa upaya
kontekstualisasi musik tradisional Gondang Batak Toba ini mampu menjadi jalan spiritualitas
bagi seorang Batak untuk lebih merasakan kasih Yesus (kekristenan) bagi suku adat Batak
Toba (adat). Dengan dimasukkannya musik tradisional Gondang Batak Toba ke dalam liturgi
peribadatan HKBP, maka gereja tersebut juga telah meningkat kebudayaan Batak Toba dalam
peribadatannya. Penulis juga berpendapat bahwa kontekstualisasi musik tradisional Gondang
Batak Toba ke dalam liturgi peribadatan HKBP bisa jadi dapat memberikan jalan spiritualitas
yang lebih autentik untuk juga merasakan kehadiran Tuhan dalam kebudayaan adat suku Batak
Toba.

Oleh karena itu, terkait dengan tradisi kekristenan yang ada di Indonesia secara umum
dan melihat bahwa ada beberapa kebudayaan adat suku Batak Toba yang masih dinilai kurang
baik jika diadopsi ke dalam kehidupan Gereja HKBP. Makan penulis mencoba menelaah
pemahaman HKBP terhadap upaya kontekstualisasi musik Gondang dalam Liturgi HKBP
dengan menggunakan teologi kontekstual model praksis menurut Stephen B. Bevans.
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1.3 Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana kontekstualisasi musik tradisonal Gondang Batak Toba dalam liturgis
peribadatan HKBP sebagai unsur yang perlu dimunculkan dan dilestarikan?

Bagaimana aksi-refleksi-aksi dalam melihat kebudayaan musik tradisional Gondang
Batak Toba dalam kekristenan HKBP perspektif teologi kontekstual model praksis

menurut Stephen B. Bevans?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui teori kontekstualisasi dengan model praksis yang dikemukakan oleh
Stephen B. Bevans.

Mengontekstualisasikan musik tradisonal Gondang Batak Toba dalam liturgis
peribadatan HKBP dengan model praksis oleh Stephen B. Bevans.

Menemukan refleksi-aksi, aksi-refleksi dalam melihat kebudayaan-kebudayaan suku
adat Batak Toba dalam kekristenan HKBP sebagai unsur yang perlu dimunculkan dan

dilestarikan (khususnya dalam liturgis peribadatan).

1.5 Rencana Judul Skripsi

Penulis mengajukan judul skripsi untuk topik yang telah dipilih adalah sebagai berikut:

“Upaya Kontekstualisasi Musik Gondang dalam Liturgi Huria Kristen Batak Protestan”

1.6 Metodologi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis menggunakan metodologi penelitian studi

literatur yaitu dengan mengumpulkan data atau informasi dari buku tentang teori teologi

kontekstual dari beberapa pandangan tokoh teolog dan juga dengan literatur utama yakni

teologi kontekstual model praksis oleh Stephen B. Bevans. Ditambahkan juga dari literatur-

literatur berupa beberapa buku dan jurnal yang juga memuat tentang pemaparanan pemahaman

musik tradisioal Gondang Batak Toba dan setiap aspek-aspeknya. Begitu juga dengan

bagaimana perjumpaan antara kebudayaan suku adat Batak Toba dengan kekristenan yang ada

di Tanah Batak. Dengan demikian penelitian literatur ini dapat membantu penulis untuk

mengetahui apa yang menjadi faktor kontekstualisasi musik Gondang dalam Liturgi Huria

Kristen Batak dengan teori teologi kontekstualisasi yang dikemukakan oleh Stephen B.

Bevans.



1.7 Sistematika Penulisan
BAB |I: PENDAHULUAN

Pada bagian ini, penulis akan menjelaskan latar belakang penulis mengangkat topik
ini. Dimulai dari pendahuluan yang akan memaparkan sekilas topik yang akan dibahas oleh
penulis dalam penulisan skripsi ini. Terdapat juga rumusan masalah yang penulis paparkan
sebagai ajuan pertanyaan terkait mengapa penting bagi penulis untuk mengangkat topik ini.
Dalam bab ini, penulis juga akan membahas dan menjawab setiap aspek fenomena topik yang
diangkat melalui metode penelitian literatur review. Setelah itu penulis akan menuliskan
batasan masalah, tujuan dan alasan penulisan, judul, metodologi penelitian serta isi singkat
tiap bab yang akan dibahas oleh penulis.

BAB Il: PERJUMPAAN ADAT BATAK TOBA DAN KEKRISTENAN DI TANAH
BATAK

Pada bab ini, penulis memaparkan sejarah perjumpaan adat Batak Toba dengan
kekristenan. Menurut penulis, penting untuk menyusuri lebih mendalam perjumpaan tersebut
oleh karena terdapat beberapa indeks kesalahan kekristenan pada saat itu mengkontekskan diri
di tengah-tengah realitas kehidupan adat suku Batak Toba yang berbudaya kental. Tantangan-
tantangan dalam pendekatan mereka tersebut diindikasikan penulis telah mempengaruhi pola
pikir dan paham serta beberapa kebudayaan suku adat yang tidak pro-kristen, tanpa melihat
lebih jauh filosofi dan makna yang terkandung didalamnya. Penulis pada bagian ini juga akan
memaparkan perjumpaan musik tradisional musik Gondang Batak Toba dalam liturgi HKBP.
Didalamnya juga dibahas tentang kelompok-kelompok yang menganggap adat Batak sebagai
unsur dinamisme yang akan penulis kaji lebih dalam. Pada akhir bab ini, penulis
menyimpulkan bahwa perjumpaan musik Gondang dan kekristenan tidak masuk ke dalam

unsur animisme, sebab ia hadir sebagai pelengkap ajaran Kristen.
BAB Ill: PERSPEKTIF TEOLOGI KONTEKSTUAL DENGAN MODEL PRAKSIS

Pada Bab ini, penulis memaparkan Teori Model Stephen B. Bevans, Teologi
Kontekstual model praksis sebagai teori yang akan menjadi alat untuk menganalisis permainan
musik tradisional Gondang Batak Toba dalam setiap tantangannya dalam pandangan
kekristenan. Dalam kacamata penulis, teologi kontekstual model praksis adalah sebagai suatu

hal yang memang benar-benar penting dan dibutuhkan dalam mengupayakan masuknya musik
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tradisional Gondang Batak Toba dalam liturgi Gereja HKBP sebagai penambah ornamen
maupun corak kesukuan dari gereja tersebut. Di akhir bab ini, penulis memaparkan
pandangannya dalam menanggapi teori kontekstual model praksis oleh Bevans dan
ditambahkan dengan kesimpulan atas seluruh tulisan bab ini yang berisikan teori teologi

kontekstual model praksis oleh Stephen B. Bevans.

BAB 1V: TINJAUAN MUSIK GONDANG DALAM LITURGI HURIA KRISTEN
BATAK PROTESTAN DENGAN MENGGUNAKAN TEORI TEOLOGI
KONTEKSTUAL

Penulis pada bab ini penulis memaparkan analisis musik tradisional Gondang Batak
Toba dalam liturgi peribadatan HKBP perspektif Teologi Kontekstual Model Praksis. Dalam
bagian inilah penulis berfokus juga untuk menganalisis dan melihat secara seksama mengenai
“musik tradisional yang masuk ke dalam liturgis, apakah mempengaruhi spiritualitas jemaat
dalam mengalami perjumpaan dan pendekatan dengan yang Maha Kuasa”. Penulis juga
menambahkan pentingnya kontekstualisasi musik gondang dalam liturgi peribadatan HKBP.
Sehingga, pada akhir kesimpulan penulis memaparkan tentang upaya kontekstualisasi musik
Gondang dalam liturgi HKBP sebagai suatu keharusan dalam mengkontekstualisasikan teologi

di Huria Kristen Batak Protestan.
BAB V: KESIMPULAN

Pada bab terakhir ini penulis akan menuliskan kesimpulan berupa jawaban dari
beberapa pertanyaan penelitian yang terdapat dalam bab 1, yang tentunya telah dibahas
sebelumnya dalam pembahasan dalam bab 4. Penulis juga akan menuliskan refleksi dari
pembahasan mengenai “mengapa penting untuk mengkontekstualisasikan musik tradisional
Gondang Batak Toba dalam liturgis HKBP” lewat perjumpaan adat suku Batak Toba dengan
realitas Kekristenan HKBP. Demikian dalam upaya tersebut juga penulis akan menuliskan
beberapa saran terkait pentingnya kontekstualisasi musik tradisional tersebut dalam realitas
kekristenan HKBP supaya menambah nilai budaya suku adat Batak sebagai ornamen yang
menambahkan sisi ke-Batakan dalam Gereja HKBP sebagai gereja yang memiliki jatidiri

sebagai gereja kesukuan suku adat Batak Toba.



BAB V
PENUTUP

V.1 Pendahuluan

Seiring dengan dinamika perkembangan gereja dan perjalanan panjang penelitian ini
mengenai upaya kontekstualisasi musik gondang dalam liturgi Huria Kristen Batak Protestan
(HKBP) dalam perspektif Teologi Kontekstual, maka model praksis menurut Stephen B.
Bevans, maka penutup ini bab ini hadir untuk merangkum dan menyimpulkan keseluruhan
analisis yang telah dilakukan. Musik Gondang sebagai warisan budaya Batak Toba yang
dipadukan dalam konteks Kristiani menggambarkan keselarasan spiritual, memperdalam
makna ibadah Kristiani dalam budaya, sekaligus menghidupkan nilai-nilai kemanusiaan.
Melalui perspektif teologis kontekstual, analisis ini mengungkap bagaimana upaya ini bukan
sekedar pencarian keselarasan antara agama Kristen dan budaya lokal, namun juga

menciptakan pengalaman keagamaan yang mendalam dan bermakna bagi umat HKBP.

Musik Gondang sebagai bagian integral dari budaya Batak Toba tidak hanya
memperkaya dimensi artistik dan estetika liturgi, namun juga menjadi media yang
menghubungkan agama Kristen dengan kekayaan identitas budaya lokal. Kontekstualisasi
musik Gondang dalam liturgi HKBP menumbuhkan kesadaran akan pentingnya melestarikan
tradisi lokal, sehingga tidak sekedar menjadi unsur pengiring ibadah, namun sebagai bentuk

penghormatan terhadap adat istiadat yang diturunkan secara turun temurun.

Sehubungan dengan model praksis teologis kontekstual Stephen B. Bevans, penutup
ini juga akan menyoroti tindakan dan refleksi yang dapat dilakukan dalam memandang budaya
musik tradisional Gondang Batak Toba dalam konteks Kristiani. Hal ini menjadi relevan
dalam menghadapi tantangan dan peluang ke depan, memastikan kontekstualisasi ini tetap
menyampaikan esensi ajaran agama Kristen dengan tetap menjaga kekayaan budaya lokal.

Dengan demikian, bab penutup ini akan menjelaskan secara rinci kesimpulan dan
implikasi analisis upaya kontekstualisasi musik Gondang dalam liturgi HKBP, membuka
ruang pemahaman lebih dalam tentang keharmonisan tercipta melalui penyatuan agama dan

budaya.
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V.2 Kesimpulan
Pada bab ini penulis akan memaparkan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
mengenai “Upaya Kontekstualisasi Musik Gondang dalam Liturgi Huria Kristen Batak
Protestan”. Dua pertanyaan utama penelitian yang penulis ajukan adalah: Pertama, bagaimana
kontekstualisasi musik tradisional Gondang Batak Toba dalam liturgi ibadah HKBP sebagai
salah satu unsur yang perlu dibangkitkan dan dilestarikan? Kedua, bagaimana aksi-refleksi-
aksi dalam memandang budaya musik tradisional Gondang Batak Toba dalam HKBP

kekristenan perspektif teologis kontekstual model praksis menurut Stephen B. Bevans?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontekstualisasi musik Gondang dalam liturgi
HKBP memberikan dampak positif dalam menjaga dan mengembangkan warisan budaya
Batak Toba di lingkungan umat Kristiani. Integrasi musik Gondang dalam ibadah gereja
mencerminkan upaya gereja dalam menjaga nilai-nilai budaya lokal tanpa mengabaikan
hakikat ajaran agama Kristen. Dalam konteks ini, musik Gondang bukan hanya sekedar wujud
kebudayaan yang dihidupkan kembali, namun juga menjadi sarana spiritualitas yang

mendalam bagi jemaatnya.

Refleksi aksi-aksi yang muncul dari penggabungan musik Gondang ke dalam liturgi
HKBP dapat dilihat sebagai langkah reflektif terhadap hubungan iman Kristiani dan identitas
budaya Batak Toba. Model praksis pendekatan teologi kontekstual Stephen B. Bevans
memberikan landasan konseptual yang kuat untuk memahami pentingnya kontekstualisasi ini.
Dengan menyerap dan menginternalisasikan makna simbolik musik Gondang dalam konteks
Kristiani, maka jemaat HKBP dapat merasakan kehadiran Tuhan secara lebih autentik dan
mendalam. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa upaya kontekstualisasi
musik Gondang tidak hanya sekedar pelestarian budaya, namun juga membuka peluang
pengalaman spiritual yang lebih kaya dan bermakna dalam konteks kekristenan HKBP. Maka,
penulis menyimpulkan bahwa analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan kedalam beberapa 2

(dua) poin berikut:

Pertama, Kontekstualisasi musik Gondang dalam kekristenan di Batak mencerminkan
keselarasan antara identitas budaya lokal dengan ajaran agama Kristen. Kelompok-kelompok
yang memandang bahwa adat tidak memiliki kebaikan di dalamnya, sebab semua adat istiadat

termasuk dalam adat yang bertentangan dengan Alkitab, misalnya: upacara mendoakan orang
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mati, praktek spiritisme (pemujaan terhadap roh orang mati), okultisme, animisme dan
dinamisme tidak dapat dibuktikan secara konkrit.

Konsep Debata Mulajadi Nabolon dalam masyarakat Batak tercermin dalam apresiasi
umat Kiristiani terhadap Tuhan Yang Maha Esa, pencipta langit dan bumi. Konsep ini
menggambarkan pemahaman tentang kebesaran Tuhan sebagai sumber segala ciptaan. Selain
itu, konsep Tritunggal Mahakudus yang diungkapkan dalam kepercayaan kepada Tuhan
sebagai tolu sada (tiga kecuali satu) memperkuat keyakinan akan adanya kesatuan dalam
keberagaman pribadi Tuhan yaitu Bapa, Anak dan Roh Kudus. Masyarakat Batak diharapkan
mensyukuri kehadiran agama Kristen yang berperan besar dalam membebaskan mereka dari
praktik penyembahan berhala dan pemujaan roh jahat. Pemahaman baru tentang asal usul
segala sesuatu yang berasal dari Tuhan, bukan dari roh leluhur, menjadi landasan baru
pemikiran masyarakat Batak. Penekanan konsep Debata Mulajadi Nabolon dan Tritunggal
Mahakudus tidak hanya mencerminkan upaya mengkontekstualisasikan ajaran agama ke
dalam budaya lokal, namun juga merupakan cara untuk membantu umat Kristiani Batak
memahami dan menyerap ajaran agama lebih dalam, sesuai dengan kerangka budayanya.
Kontekstualisasi dalam hal ini menjadi jembatan yang menghubungkan akar budaya dan
ajaran agama, sehingga memungkinkan keselarasan dan integrasi yang lebih baik dalam
pengamalan keyakinan.

Musik Gondang yang berakar pada tradisi Batak diintegrasikan ke dalam ibadah umat
Kristiani justru sebagai wujud menjaga identitas budaya. Hal ini menciptakan ruang yang
memungkinkan masyarakat Batak merayakan agama Kiristen tanpa kehilangan akar
budayanya. Kontekstualisasi ini bukan sekedar penyatuan dua unsur, namun juga merupakan
penerjemahan makna simbolik dari budaya ke dalam konteks Kristiani. Upaya kontekstualisasi
musik tradisional Gondang Batak Toba ini mampu menjadi jalan spiritualitas bagi seorang
Batak untuk lebih merasakan kasih Yesus (kekristenan) bagi suku adat Batak Toba (adat).
Pentingnya kontekstualisasi terletak pada kemampuannya menciptakan kesatuan antara iman
Kristen dan identitas budaya lokal, sehingga membentuk landasan kokoh bagi tumbuh dan
berkembangnya agama Kristen dalam konteks budaya yang unik. Dengan demikian,
kontekstualisasi menjadi instrumen penting dalam membangun keterlibatan aktif masyarakat

dan merayakan kehidupan Kristiani yang otentik dalam konteks budaya lokal.
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Kedua, Analisis Musik Gondang dalam liturgi HKBP dengan menggunakan teori
Teologi Kontekstual Model Praksis membawa pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana agama Kristen dan tradisi lokal dapat saling memperkaya dan memberdayakan.
Gondang bukan hanya sekedar alat musik tradisional, namun juga merupakan bentuk praktik
keagamaan yang mencerminkan ketuhanan, kebudayaan, dan kemanusiaan dalam konteks
Batak Protestan. Dengan memadukan nilai-nilai teologis yang kontekstual, HKBP
membuktikan bahwa musik Gondang tidak hanya mengisi ruang dalam liturgi, tetapi juga

membentuk realitas kehidupan spiritual dan sosial umat Kristiani.

Penggunaan musik Gondang dalam liturgi HKBP menunjukkan komitmen gereja
dalam menghormati dan merayakan warisan budaya lokal dalam konteks Kristiani. Dalam
dimensi ketuhanan, Gondang bukan sekedar unsur pengiring ibadah, namun juga media
ekspresi spiritual yang mendalam. Melalui ritme, melodi, dan liriknya, Gondang menciptakan
suasana khusyuk dan mengarahkan perhatian jemaah pada ibadah kepada Tuhan. Dalam
dimensi budaya, kontekstualisasi musik ini dalam liturgi tidak hanya menciptakan perayaan
yang lebih spiritual, tetapi juga menjadi bentuk penghormatan terhadap akar budaya dan
identitas umat Kristiani Batak. HKBP aktif membuka diri terhadap keragaman budaya,
menunjukkan bahwa agama Kristen bisa hidup berdampingan dengan kekayaan tradisional.
Dalam dimensi kemanusiaan, musik Gondang tidak hanya berfungsi sebagai penunjang
ibadah, namun juga sebagai penghubung yang mempererat hubungan antar manusia dalam

membentuk solidaritas dan kepedulian terhadap sesama.

HKBP merupakan wadah sosialisasi budaya, menjaga kelangsungan tradisi, dan
memperkaya ajaran agama dengan nilai-nilai lokal. Musik Gondang tidak hanya sekedar
warisan budaya, namun juga menjadi jembatan yang menghubungkan masa lalu, masa kini,
dan masa depan. Dengan demikian, kontekstualisasi musik Gondang dalam liturgi HKBP tidak
hanya menciptakan ruang sakral yang mencerminkan kesatuan identitas agama dan budaya,
namun juga menegaskan pandangan bahwa agama Kristen dapat berkembang tanpa
kehilangan esensi spiritualnya dalam konteks kebudayaan.

Analisis musik Gondang dalam liturgi HKBP dari perspektif Teologi Kontekstual
Model Praksis memberikan gambaran bahwa musik ini tidak hanya berfungsi sebagai

pengiring saja, namun menjadi unsur penting dalam membentuk makna ibadah untuk
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memperdalam pengalaman spiritual, mengenal budaya yang dibentuk oleh nilai-nilai, dan
merayakan kemanusiaan. Integrasi musik Gondang dalam liturgi HKBP menciptakan
pengalaman ibadah yang mencerminkan keselarasan antara kekayaan budaya lokal dan ajaran

Kristiani.

V.3 Refleksi

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Upaya Kontekstualisasi Musik Tradisional
Gondang Dalam Liturgi Huria Kristen Batak Protestan”, penulis mendapatkan sedikit-banyak
refleksi atas setiap sumber bacaan atau informasi yang telah dikumpulkan dan pembahasan
atas perjumpaan musik tradisional Gondang dalam Batak Toba dengan liturgi kekristenan
yang ada dalam Gereja Huria Kristen Batak Protestan. Penulis melihat dan menyadari bahwa
dalam fenomena tersebut mampu memberikan semangat untuk mengupayakan suatu aspek
budaya dalam suku adat Batak Toba sebagai hal yang mampu dikontekstualisasikan dalam
realitas kehidupan kekristenan yang ada dalam pemahaman liturgi Gereja HKBP. Penulis
melihat bahwa aspek-aspek pertemuan yang semula dianggap tidak baik tersebut dikarenakan
adanya ketidakmauan kekristenan pada masa lampau untuk melihat bahwa setiap aspek
kebudayaan dalam suku adat Batak Toba sebenarnya bisa dilihat sebagai suatu hal yang baik
adanya. Hanya saja secara sejarah dan sebelum masuknya kekristenan di Tanah Batak,
masyarakat suku adat Batak Toba menunjukkan permainan musik tradisional tersebut kepada
sang Mula Jadi Nabolon sebagai sosok Tuhan yang memang tidak selaras dengan pemahaman
kekristenan pada saat itu. Secara mendalam, penulis melihat bahwa setiap paparan teologi
kontekstual model praksis yang ditawarkan oleh Stephen B. Bevans bisa digunakan untuk
melihat fenomena perjumpaan kebudayaan dengan kekristenan lewat pencarian makna lewat

“aksi-refleksi” dalam menyoroti pertemuan kedua variabel tersebut.

Penulis juga menyadari bahwa teologi kontekstual amat sangat diperlukan bagi setiap
aspek kekristenan saat ini, khususnya dalam mengupayakan suatu hal yang terdapat dalam
kebudayaan suatu suku adat yang tidak melulu berjalan seiringan dengan pemahaman
kekristenan. Tentu saja fenomena tersebut terjadi dikarenakan adanya beberapa tantangan
dalam menyatukan kedua hal tersebut. Model Praksis yang telah dipakai dan dibahas penulis
dalam melihat perjumpaan atas suatu budaya dengan pemahaman liturgi kekristenan suatu
gereja kiannya memberikan pertanyaan atas kemauan seorang penulis ataupun siapapun yang

hendak melakukan “aksi-refleksi” maupun “refleksi-aksi” dalam merespon suatu fenomena
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pertemuan kedua aspek tersebut. Kemauan untuk menyelidiki fenomena permainan musik
tradisional Gondang Batak yang dipinggirkan dalam kehidupan kekristenan gereja kesukuan
HKBP kiannya membawa penulis sampai pada refleksi untuk melihat bahwa Tuhan yang tidak
terbatas ruang dan waktu, sangat mungkin bisa hadir dalam kebudayaan-kebudayaan yang
sebelumnya sudah mendarah daging dalam setiap aspek realitas kehidupan masyarakat suku
adat Batak Toba. Dengan demikian penulis menyadari bahwa sangat disayangkan jika
pengasingan atas musik tradisional tersebut dirasa kurang bertanggung jawab atas sisi Ke-
batakan dari setiap jemaat Gereja HKBP yang hampir keseluruhan adalah bersuku adat dan
berkebudayaan Batak Toba. Lewat Refleksi tersebut, akhirnya penulis menyadari bahwa
permainan musik tradisional Gondang Batak Toba bisa menjadi alternatif bahkan hal yang
bisa menjadi penting dalam Liturgi HKBP yang juga berlandaskan dengan kesukuan Batak
Toba. Setelah melihat dan menyadari atas hal tersebut, aksi yang dilakukan penulis adalah
bukan untuk memaksa kehendak bahwa menjadi suatu keharusan untuk mengubah pandangan
setiap jemaat untuk memandang bahwa aspek kebudayaan musik tradisional pantas masuk ke
dalam liturgi gereja, melainkan mengupayakan masuknya permainan musik tradisional
tersebut dalam liturgi lewat pemaparan akan setiap perjumpaan atas kebudayaan dan
kekristenan yang mengandung makna mendalam. Dengan mengupayakan kontekstualisasi
musik Gondang dalam liturgi HKBP, harapan penulis dalam penulis skripsi ini adalah tulisan
skripsi ini bisa menjadi bahan refleksi untuk menentukan aksi, maupun menjadi landasan aksi
atas setiap refleksi dalam menyambung perjuangan bagi setiap kita yang ingin
mengkontekstualisasikan suatu konteks budaya dalam realitas kekristenan, khususnya dalam
mengkontekstualisasikan kebudayaan musik Gondang dalam suku adat Batak Toba dalam

Liturgi kekristenan Huria Kristen Batak Protestan.

V.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Upaya Kontekstualisasi Musik Gondang
dalam Liturgi Huria Kristen Batak Protestan,” ditemukan beberapa temuan yang memberikan
dasar bagi penulis untuk mengajukan sejumlah saran kepada para pemangku kepentingan yang
terlibat dalam konteks pembahasan ini. Analisis menyeluruh atas data dan informasi yang
terkumpul dapat merangkum beberapa rekomendasi yang mungkin dapat menjadi panduan
bagi pengambil keputusan dalam pengembangan dan implementasi kebijakan terkait
kontekstualisasi musik Gondang di dalam konteks liturgi Huria Kristen Batak Protestan:

82



Pertama, penting untuk mencapai keseimbangan yang tepat antara melestarikan tradisi
dan memastikan bahwa ibadah terus memberikan pengalaman keagamaan yang jelas dan
bermakna. Kontekstualisasi musik Gondang hendaknya tidak mengaburkan esensi ibadah
umat Kristiani, melainkan memperkaya pengalaman keagamaan umat dengan kekayaan

budaya lokal.

Kedua, perlu adanya pemahaman lebih mendalam mengenai tantangan yang muncul
dalam kontekstualisasi musik tradisional. Selain dugaan pengaruh okultisme, animisme, dan
dinamisme dalam ajaran Kristen, tantangan sosial seperti minimnya pengetahuan tentang
pribumi, kurangnya minat terhadap pemain musik tradisional, dan kesulitan berbahasa juga
perlu ditanggapi dengan serius. Penanganan permasalahan ini memerlukan perumusan

kebijakan konkrit dan pendekatan holistik.

Ketiga, pemangku kepentingan yang terlibat perlu berkolaborasi untuk meningkatkan
pengetahuan dan minat terhadap pribumisasi musik tradisional. Diperlukan upaya untuk
memberdayakan para praktisi musik tradisional, meningkatkan pemahaman terhadap nilai-
nilai budaya lokal, dan menyederhanakan bahasa agar lebih mudah diakses oleh masyarakat

umum.

Keempat, perlu digaris bawahi bahwa kontekstualisasi musik Gondang dalam liturgi
HKBP tidak hanya menciptakan suatu bentuk ibadah yang khas, namun juga menggambarkan
keragaman dan kekayaan ekspresi keagamaan yang otentik dalam lingkup Huria Kristen Batak
Protestan. Pemahaman ini perlu dipertahankan dan diperkuat dalam setiap upaya

kontekstualisasi selanjutnya.

Dengan melaksanakan saran-saran tersebut, diharapkan kontekstualisasi musik
Gondang dalam liturgi HKBP dapat menjadi model yang berhasil dalam menyelaraskan agama

Kristen dengan warisan budaya lokal, serta mengatasi tantangan yang muncul.
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